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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas 
VIII-G dan kelas VIII-H di SMP Negeri 2 Buduran Sidoarjo. Jenis penelitian yang digunakan yakni pre 
experimental design dengan satu kelas eksperimen dan satu kelas replikasi. Desain penelitian yang digunakan 
yakni one group pretest-posttest. Metode pengambilan data yang digunakan adalah metode tes yang diberikan 
sebelum dan sesudah pembelajaran berlangsung. Data hasil tes dianalisis dengan uji N-gain, uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji-t tidak berpasangan. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa secara klasikal meningkat dengan kategori sedang, dengan 
perolehan n-gain pada kelas VIII-G dan VIII-H secara berturut-turut sebesar 0,51 dan 0,49. Peningkatan yang 
terjadi menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada rerata peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah di dua kelas subjek penelitian. Berdasarkan penjelasan di atas, proses pembelajaran yang 
dilaksanakan dengan menggunakan model guided discovery dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. 
Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, tekanan zat cair, guided discovery 
  
Abstract 
This study aimed to describe the improvement of problem solving ability for students in VIII-G and VIII-H in 
junior high school 2 Buduran Sidoarjo. The type of research that used is pre experimental design with one 
experimental class and one replication class. The design of research that used is one group  pretest-posttest. Data 
collection method that used  is test method which are given before and after learning by applying guided 
discovery learning models on sub chapter liquid pressure. Test result data were analyzed with N-gain test, 
normality test, homogenity test, and independent t-test. The result of the research show that average improvement 
of student’s problem solving ability classically increased with medium category with acquisition in class VIII-G 
and VIII-H respectively 0,51 and 0,49. The improvement that occurs show that there is no significant difference in 
the average of improvement problem solving ability in two classes of research subject. Based on explanation in 
above, learning process that implemented using guided discovery model is able to increase student’s problem 
solving ability. 
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PENDAHULUAN 
Memasuki abad 21 kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi telah memasuki berbagai aspek kehidupan, 
tidak terkecuali di bidang pendidikan. Salah satu upaya 
pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan karena 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
yang semakin pesat seiring dengan perkembangan zaman 
yaitu dengan pembaruan dunia pendidikan dengan 
pemberlakuan kurikulum 2013. Pembelajaran kurikulum 
2013 merupakan konsep pembelajaran yang berpusat 
kepada siswa sehingga siswa dituntut untuk lebih aktif 
dan mandiri. Pembelajaran kurikulum 2013 juga 
diharapkan adanya peningkatan pemahaman atas konsep-
konsep dasar beserta kemampuan siswa dalam 
menerapkan konsep yang telah didapatkan.  
Pembelajaran kurikulum 2013 ini sesuai dengan 
tuntutan dunia pendidikan masa depan terhadap siswa 
agar memiliki  keterampilan Abad 21 yang dianggap bisa 
memperkuat modal sosial (social capital) dan modal 
intelektual (intellectual capital), keterampilan ini biasa 
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disingkat dengan 4C: communication, collaboration, 
critical thinking and problem solving, dan creativity and 
innovation. Keterampilan tersebut dapat dimiliki siswa 
bila guru mampu mengembangkan pembelajaran yang 
berisi kegiatan yang memacu siswa aktif dalam 
memecahkan masalah. Kemampuan pemecahan masalah 
relatif kurang karena pembelajaran masih mengandalkan 
guru (teacher center) (Sumartini, 2016). Hal ini sama 
halnya dengan kejadian di tempat lain bahwa kemampuan 
pemecahan masalah jarang diukur dan dibelajarkan 
dalam pembelajaran sehingga kemampuan pemecahan 
masalah siswa rendah karena pembelajaran masih sering 
menggunakan metode konvensional (Lendy, 2014). 
Berdasarkan fakta yang ditunjukkan oleh Programme 
for International Student Assesment (PISA) pada tahun 
2015 tentang Creative Problem Solving, Indonesia 
menempati urutan 64 dari 72 negara. Indonesia dengan 
perolehan skor 403, nilai tersebut berada di bawah nilai 
rata-rata The Organisation for Economic Co-operation 
and Development (OECD) yaitu 493. Asesmen 
pemecahan masalah pada PISA 2015 befokus pada 
keterampilan penalaran siswa secara umum, keterampilan 
mereka untuk  mengatur proses pemecahan masalah dan 
kesediaan mereka untuk melakukannya dengan 
menghadapkan siswa dengan masalah yang tidak 
memerlukan pengetahuan khusus untuk memecahkannya 
(OECD, 2016). Menurut pendapat Dharma dalam 
Karmana (2011) Kemampuan pemecahan masalah dan 
berpikir kritis siswa Indonesia yang masih rendah akan 
berdampak pada proses dan hasil belajar IPA. 
Pemecahan masalah merupakan aplikasi dari 
pengetahuan dan keterampilan. Menurut Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi (BSNP), pemecahan masalah 
merupakan kompetensi strategik berupa aplikasi dari 
konsep dan keterampilan dalam memahami , memilih 
strategi pemecahan, dan menyelesaikan masalah 
(Suprika, 2014). Setiap individu memiliki kemampuan 
pemecahan masalah yang berbeda-beda, dalam 
menyelesaikan masalah setiap individu memerlukan 
waktu yang berbeda pula. Hal ini terjadi karena ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi. Langkah-langkah 
dalam pemecahan masalah menurut John Dewey dalam 
(Hamiyah, 2014) langkah-langkah yang diikuti dalam 
pemecahan masalah, yakni: (1) merumuskan masalah 
dengan jelas; (2) menelaah permasalahan; (3) 
merumuskan permasalahan secara jelas (menyusun 
hipotesis); (4) menghimpun dan mengelompokkan data 
sebagai bahan pembuktian hipotesis; (5) membuktikan 
hipotesis; (6) menentukan pilihan pemecahan/keputusan. 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di 
SMP Negeri 2 Buduran hasil tes dengan soal berindikator 
pemecahan masalah yang diberikan kepada 32 siswa 
yang dapat mengidentifikasi masalah sebanyak 45,16%, 
siswa yang dapat membuat rumusan masalah sebanyak 
38,71%, siswa yang dapat membuat hipotesis sebanyak 
48,39%, siswa yang dapat mengumpulkan dan 
menghimpun data sebanyak 38,71%, siswa yang dapat 
menguji hipotesis sebanyak 35,48%, dan siswa yang 
dapat mengambil kesimpulan sebanyak 41,94%. Dari 
hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah siswa di SMP Negeri 2 
Buduran masih rendah karena belum ada separuh dari 
kelas tersebut yang dapat menjawab soal pemecahan 
masalah dengan tepat. Salah satu solusi dari masalah 
yang dihadapi siswa hendaknya pada pembelajaran IPA 
selalu mengutamakan keterampilan proses sehingga 
siswa dapat menguasai konsep dengan baik dan dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Guided discovery merupakan model pembelajaran yang 
dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan yang 
terjadi. 
Model pembelajaran guided discovery merupakan 
model pembelajaran dimana siswa diberikan suatu 
permasalahan untuk dipecahkan dengan petunjuk, 
pengawasan, pelatihan, umpan balik, dan pengarahan dari 
guru agar siswa tetap berada di jalur tahapan penemuan 
(Mayer dalam Sulistyowati, 2012). Penggunaan model 
pembelajaran guided discovery dapat melatihkan siswa 
untuk memecahkan masalah dengan mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah, hal ini ditunjukkan 
bahwa pada pembelajaran dengan model guided 
discovery ini siswa dapat menemukan konsep secara 
mandiri dengan menggeneralisasikan pengetahuan yang 
telah diperoleh dalam kegiatan penyelidikan atau 
eksperimen melalui sintaks model pembelajaran guided 
discovery. 
Berdasarkan tinjauan materi IPA kelas VIII pada KD  
3.8 menunjukkan bahwa materi pada KD ini adalah 
materi terpadu yang meliputi konsep fisika yakni terkait 
dengan fluida (zat cair) dan konsep biologi berkaitan 
dengan sistem transportasi pada manusia dan tumbuhan. 
Sedangkan pada tinjauan KD 4.8 siswa akan melakukan 
penyelidikan mengenai tekanan zat cair. Materi tekanan 
zat cair merupakan materi yang berisi suatu konsep, 
hukum, serta rumus yang membutuhkan suatu 
pembuktian dan hipotesis, pada pembelajaran guided 
discovery siswa diberikan suatu permasalahan di awal 
pembelajaran untuk menemukan suatu konsep, hukum, 
serta rumus secara mandiri. Oleh karena itu materi ini 
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah menggunakan guided discovery, 
dikarenakan pembelajaran guided discovery adalah suatu 
proses pembelajaran penemuan konsep pada siswa secara 
mandiri untuk memecahkan suatu masalah. 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti melakukan 
penelitian yang memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
sub materi tekanan zat cair dengan menggunakan model 
pembelajaran guided discovery. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan yakni pre 
experimental design dengan pendekatan eksperimen 
sederhana menggunakan satu kelas eksperimen dan satu 
kelas replikasi. Desain penelitian yang digunakan yakni 
one group pretest-posttest. Adapun desain penelitian 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Pre-test Perlakuan Post-test 
O1 X O2 
   Gambar 1. Desain Penelitian 
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O1 : Nilai pre-test yang diperoleh sebelum  
diterapkan pembelajaran menggunakan model 
guided discovery learning 
X : Perlakuan berupa penerapan model guided 
discovery learning 
O2 : Nilai post-test yang diperoleh sebelum 
diterapkan pembelajaran menggunakan model 
guided discovery learning 
 (Diadaptasi dari Sugiyono, 2015) 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII-G 
dan VII-H SMP Negeri 2 Buduran Sidoarjo tahun ajaran 
2019/2020 yang berjumlah 32 siswa dalam masing-
masing kelas. Metode yang digunakan dalam 
pengambilan data pada penelitian ini yakni metode tes 
yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan model  
pembelajaran guided discovery pada sub materi tekanan 
zat cair. Teknik analisis data yang digunakan yakni 
dengan uji N-gain, uji normalitas, uji homogenitas, dan 
uji-t tidak berpasangan dengan menggunakan program 
SPSS versi 20,0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. HASIL 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh data hasil peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran guided discovery yang dapat dilihat pada 
Gambar 2 untuk kelas VIII-G dan Gambar 3 untuk 
kelas VIII-H, sedangkan hasil peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa secara klasikal 




Diagram Peningkatan Kemampuan 






Gambar 2. Diagram Peningkatan Kemampuan   
                   Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII-G 
 
Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa 
setelah diterapkan model pembelajaran guided 
discovery terjadi peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa dengan dua kategori yakni kategori 
tinggi dan sedang. Sebanyak 26 orang siswa 
mengalami peningkatan dalam kategori sedang, 4 
orang siswa mengalami peningkatan dalam kategori 
tinggi, dan tidak ada siswa yang mengalami 
peningkatan dengan kategori rendah. Sedangkan untuk 
kelas VIII-H data hasil peningkatan kemampuan 







Diagram Peningkatan Kemampuan 






Gambar 3. Diagram Peningkatan Kemampuan 
Pemecahan  Masalah Siswa Kelas VIII-H 
 
Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui bahwa 
setelah diterapkan model pembelajaran guided 
discovery terjadi peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa dengan dua kategori yakni kategori 
tinggi dan sedang. Sebanyak 31orang siswa 
mengalami peningkatan dalam kategori sedang, 1 
orang siswa mengalami peningkatan dalam kategori 
tinggi, dan tidak ada siswa yang mengalami 
peningkatan dengan kategori rendah. Selain dilihat 
dari tiap individu dalam masing-masing kelas, data 
hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
siswa juga dianalisis berdasarkan rata-rata tiap kelas. 
Berikut merupakan tabel hasil rata-rata uji n-gain pada 
kelas VIII-G dan VIII-H secara klasikal dapat dilihat 
pada Tabel 1. 




Pre-test 47,81 38,02 
Post-test 74,64 68,28 
N-gain 0,51 0,49 
Kategori Sedang Sedang 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa secara klasikal 
pada kedua kelas tersebut meningkat dalam kategori 
sedang dengan nilai N-gain pada kelas VIII-G dan 
VIII-H secara berturut-turut adalah sebesar 0,51 dan 
0,49.   
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
siswa juga dapat dilihat dari indikator pemecahan 
masalah yang diberikan pada siswa saat dilakukan 
penelitian ini selama proses pembelajaran. Terdapat 6 
indikator pemecahan masalah berdasarkan indikator 
dari tahap-tahap pemecahan masalah menurut John 
Dewey yang meliputi merumuskan masalah dengan 
jelas, menelaah permasalahan, menyusun hipotesis, 
menghimpun dan mengelompokkan data sebagai 
bahan pembuktian hipotesis, membuktikan hipotesis, 
dan menentukan pilihan pemecahan/keputusan. Untuk 
peningkatan pemecahan masalah siswa tiap indikator 
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diperoleh dengan menggunakan uji N-Gain pada tiap 
indikator pemecahan masalah dapat dijabarkan pada 
Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Peningkatan Tiap Indikator Pemecahan 

























0,47 Sedang 0,27 Rendah 
Merumuskan 
masalah 
0,57 Sedang 0,49 Sedang 
Menyusun 
hipotesis 
0,49 Sedang  0,81 Tinggi 
Mengumpulkan 
data 
0,67 Sedang 0,57 Sedang 
Menguji hipotesis 0,55 Sedang 0,43 Sedang 
Mengambil 
kesimpulan 
0,49 Sedang 0,46 Sedang 
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui 
peningkatan tiap indikator pemecahan masalah pada 
kelas VIII-G semua meningkat dalam kategori sedang, 
sedangkan pada kelas VIII-H meningkat dalam tiga 
kategori yakni rendah pada indikator mengidentifikasi 
masalah; kategori sedang pada indikator merumuskan 
masalah, mengumpulkan data, menguji hipotesis, serta 
mengambil kesimpuan; kategori tinggi pada menyusun 
hipotesis.  
Selanjutnya, perolehan n-gain dari tiap siswa pada 
kelas VIII G dibandingkan dengan perolehan n-gain 
dari tiap siswa pada kelas VIII-H menggunakan uji-t 
tidak berpasangan. Berdasarkan perolehan n-gain dari 
tiap siswa pada kedua kelas tersebut dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas yang disajikan dalam 
tabel berikut. 




Statistik Sig. Statistik Sig. 
Kolmogorov-
Smirnova 
.118 .200 .149 .070 
Shapiro-Wilk .956 .207 .949 .135 
Berdasarkan Tabel 3 besar nilai Sig pada uji 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 untuk kelas VIII-
G dan 0,70 untuk kelas VIII-H sedangkan pada uji 
Shapiro-Wilk sebesar 0,207 untuk kelas VIII-G dan 
0,135 untuk kelas VIII-H maka data perolehan n-gain 
dari masing-masing kelas berdistribusi normal baik 
berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov maupun uji 
Shapiro-Wilk karena nilai Sig > 0,05. Kemudian 
setelah diketahui data dari masing-masing kelas 
berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji 













Berdasarkan Tabel 4 besar nilai Sig nya sebesar 
0,542 sehingga data perolehan n-gain dari masing-
masing kelas dapat dinyatakan homogen karena nilai 
Sig > 0,05. 
Karena data perolehan n-gain dari masing-masing 
kelas telah memenuhi uji prasyarat normalitas dan 
homogenitas, selanjutnya hasil tersebut dapat 
dianalisis dengan uji-t tidak berpasangan. Tujuan dari 
uji-t tidak berpasangan adalah untuk mengetahui ada 
atau tidaknya perbedaan rerata peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah pada kelas VIII-G 
dan kelas VIII-H. Hasil analisis uji-t tidak 
berpasangan disajikan dalam Tabel  5. 
     Tabel 5. Hasil Uji t-tidak berpasangan N-gain Kelas   
                    VIII-G dan VIII-H 
Berdasarkan Tabel 5 besar nilai Sig pada kolom 
Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0.216 sehingga nilai Sig 
> 0,05 dan nilai thitung sebesar 1,251 pada Tabel 5 lebih 
besar dari ttabel yakni 1,669 maka H0 diterima yang 
berarti rerata n-gain kemampuan pemecahan masalah 
siswa kelas eksperimen sama dengan rerata n-gain 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas replikasi.  
 
2. Pembahasan 
Pre-test dan post-test siswa dianalisis 
menggunakan uji n-gain untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada tiap individu di masing-masing kelas. Sebagian 
besar siswa pada kelas VIII-G memperoleh n-gain 
dengan kategori sedang karena sebanyak 87% siswa 
mengalami peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah dengan kategori sedang sedangkan sisanya 
sebanyak 13% mengalami peningkatan dengan 
kategori tinggi. Pada kelas VIII-H sebagian besar 
siswa juga memperoleh n-gain dengan kategori sedang 
karena sebanyak 97% siswa mengalami peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah dengan kategori 
sedang sedangkan sisanya sebanyak 3% mengalami 
peningkatan dengan kategori tinggi.  
Perbedaan kategori peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah pada tiap siswa terjadi karena 
kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran juga 
berbeda-beda. Hal ini sejalan dengan pendapat Triyuni 
(2016) yang menyatakan bahwa kemampuan kognitif 
tiap individu yang berbeda-beda sehingga siswa 
Uji t tidak berpasangan VIII-G VIII-H 
t hitung 1.251 
Sig. (2-tailed) .216 
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membutuhkan waktu, bimbingan, dan arahan untuk 
menguasai konsep dan menyebabkan perolehan N-
gain pada tiap siswa berbeda. Menurut Markaban 
dalam Rochani (2018) mengungkapkan bahwa 
kekurangan dari model penemuan terbimbing adalah 
tidak semua materi cocok menggunakan model 
pembelajaran ini, selain itu juga memerlukan waktu 
yang cukup lama dan tidak semua siswa dapat 
mengikuti pelajaran dengan cara ini. Dengan kata lain 
seiring dengan diterapkannya model guided discovery 
dengan jangka waktu yang lebih lama pada 
pembelajaran dapat membuat siswa yang relatif lebih 
lama dalam menyerap pembelajaran menjadi lebih 
baik.  
Perolehan rata-rata N-gain secara klasikal pada 
kelas VIII-G lebih besar daripada perolehan N-gain 
kelas VIII-H. Perbedaan hasil pre-test dan post-test 
yang didapatkan siswa mengakibatkan N-gain dari 
setiap siswa juga berbeda sehingga rata-rata N-gain 
siswa kelas VIII-G dan VIII-H juga berbeda. Rata-rata 
skor pengetahuan awal (pre-test) siswa kelas VIII-G 
lebih besar daripada kelas VIII-H, hal ini berarti rata-
rata siswa kelas VIII-G memiliki kemampuan kognitif 
pada sub materi tekanan zat cair yang lebih baik 
daripada siswa kelas VIII-H. Hasil penelitian 
yang*diperoleh*tersebut sejalan dengan pendapat 
Thomson dalam Rufaida (2013) yang menyatakan 
pengetahuan awal dapat membantu ataupun 
menghalangi pengetahuan baru yang diberikan. 
Namun, seseorang yang mempunyai pengetahuan awal 
lebih baik berarti memiliki pemahaman dan ingatan 
yang baik terhadap topik daripada seseorang yang 
memiliki pengetahuan  awal yang terbatas. 
Nasution (2011) mengungkapkan bahwa 
memecahkan masalah merupakan metode belajar yang 
mewajibkan siswa untuk menemukan jawabannya 
(discovery) tanpa bantuan khusus. Indikator-indikator 
kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini 
dilatihkan kepada siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran guided discovery dengan 6 fase yang 
meluputi stimulation, problem statement, data 
collecting, data processing, verification, dan 
generalization di kelas VIII-G dan VIII-H selama dua 
kali pertemuan. Rata-rata secara keseluruhan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 
pada setiap indikator di masing-masing kelas 
meningkat dalam kategori sedang. Hasil penelitian 
yang diperoleh tersebut sejalan dengan pendapat 
(Markaban dalam Laila, 2018) yang mengatakan 
bahwa model pembelajaran penemuan terbimbing 
sebagai model pembelajaran yang berpusat pada siswa 
mendukung kemampuan pemecahan masalah siswa, 
karena dengan model pembelajaran penemuan 
terbimbing siswa dipandu untuk memecahkan masalah 
sendiri dan menemukannya sendiri.  
Tiap indikator kemampuan masalah siswa pada 
kelas VIII-G meningkat dalam kategori sedang pada 
semua indikator dengan rata-rata N-gain dari  6 
indikator sebesar 0,54, sedangkan pada kelas VIII-H 1 
indikator meningkat dalam kategori rendah, 4 
indikator meningkat dalam kategori sedang, dan 1 
indikator meningkat dalam kategori tinggi dengan 
rata-rata N-gain dari 6 indikator sebesar 0,51. Dari 
semua indikator pemecahan masalah yang telah 
dilatihkan, mengidentifikasi masalah merupakan 
indikator yang meningkat dengan perolehan N-gain 
paling rendah di masing-masing kelas yakni 0,47 pada 
kelas VIII-G dan 0,27 pada kelas VIII-H. 
Mengidentifikasi masalah merupakan indikator 
pemecahan masalah dari tahap menelaah 
permasalahan, tahapan pemecahan masalah berupa 
menelaah permasalahan dalam pembelajaran dengan 
model guided discovery dilatihkan pada fase 
stimulation, dimana pada fase ini  siswa diberikan 
rangsangan oleh guru dengan ditunjukkan fenomena 
atau ilustrasi  permasalahan yang berhubungan dengan 
materi  pembelajaran.  
Peningkatan kemampuan masalah siswa dalam 
mengidentifikasi masalah masih tergolong rendah 
daripada 5 indikator kemampuan pemecahan masalah 
yang lain pada kedua kelas penelitian, hal ini 
dikarenakan siswa yang belum terbiasa dalam 
mengambil atau menemukan poin-poin informasi 
permasalahan, penyebabnya serta konsep yang 
berkaitan dalam permasalahan yang dijelaskan secara 
tersirat pada ilustrasi yang diberikan. Sedangkan 
selama ini pembelajaran dengan model konvensional 
di sekolah kurang maksimal dalam melibatkan 
kemampuan siswa untuk menemukan suatu 
permasalahan, konsep, hukum, ataupun rumus secara  
mandiri. Hal ini juga sejalan dengan pendapat 
Markaban dalam Rochani (2016) yang mengatakan 
bahwa kelebihan model pembelajaran penemuan 
terbimbing, diantaranya peserta didik dapat 
berpartisipasi aktif, menumbuhkan sekaligus 
menanamkan sikap menemukan, mendukung 
kemampuan problem solving siswa, memberikan 
wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan 
guru dan materi yang dipelajari dapat mencapai 
tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih lama 
membekas karena siswa dilibatkan dalam proses 
menemukanya. 
Indikator kemampuan masalah siswa yang 
meningkat dengan N-gain yang paling tinggi adalah 
mengumpulkan data pada kelas VIII-G dan menyusun 
hipotesis pada kelas VIII-H. Indikator menyusun 
hipotesis pada kelas VIII-H meningkat dengan N-gain 
sebesar 0,81, indikator ini didapatkan siswa pada saat 
fase problem statement, dimana siswa diberikan 
kesempatan untuk membuat dugaan sementara dari 
rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya 
setelah dirangsang oleh guru dengan menunjukkan 
fenomena atau diberikan ilustrasi permasalahan yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran. Hipotesis 
disusun sesuai pengetahuan awal siswa untuk 
menentukan jawaban sementara atas permasalahan 
yang telah ditentukan (Veermans dalam Muhimmatin, 
2018). Sedangkan indikator mengumpulkan data pada 
kelas VIII-G meningkat dengan N-gain sebesar 0,67, 
indikator ini didapatkan siswa pada saat fase data 
collectin, dimana siswa melakukan eksperimen untuk 
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memperoleh data. Haryani (2010) mengatakan bahwa 
kegiatan mengamati, mengumpulkan data, 
menganalisis, dan menyimpulkan dapat memberikan 
pengalaman fisik. Hal ini sejalan dengan pendapat 
(Kertamuda dalam Ulumi, 2015) yang menjelaskan 
bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 
proses pembelajaran dapat mendorong siswa aktif, 
kreatif, dan kritis terhadap masalah yang dirumuskan, 
sehingga siswa tidak merasa jenuh.  
Data yang telah diperoleh dari penelitian ini 
memberikan hasil bahwa penerapan model 
pembelajaran guided discovery pada kedua kelas 
(eksperimen dan replikasi) dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan 
pre-test dan post-test serta rerata n-gain kemampuan 
pemecahan masalah siswa kelas eksperimen sama 
dengan  rerata n-gain kemampuan pemecahan 
masalah siswa kelas replikasi. Hal tersebut juga 
dibuktikan dengan temuan hasil penelitian terdahulu 
oleh Nupita (2015) yang mengungkapkan bahwa 
setelah diterapkan model pembelajaran guided 
discovery, keterampilan pemecahan masalah IPA 
siswa dapat meningkat pada pertemuan I sebesar 
67,57% siswa mendapat nilai ≥ 70 dan pada 
pertemuan II sebesar 94,59% siswa mendapat nilai ≥ 
70 serta temuan hasil penelitian Sulistyaningrum 
(2015) yang menunjukkan bahwa ketercapaian hasil 
pembelajaran dan kemampuan pemecahan masalah 




Berdasarkan hasil data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa secara klasikal meningkat dengan kategori 
sedang, dengan perolehan n-gain pada kelas VIII-G dan 
VIII-H secara berturut-turut sebesar 0,51 dan 0,49. 
Peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan pada rerata peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah di dua kelas subjek 
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan 
model guided discovery dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa.  
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil yang 
diperoleh, berikut beberapa saran yang dapat diperhatikan 
untuk penelitian selanjutnya: 
1. Memaksimalkan cara pengajaran dalam  proses 
pembelajaran agar tiap indikator kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang dilatihkan dapat 
meningkat dengan kategori tinggi. 
2. Penambahan waktu dan penerapan model 
pembelajaran guided discovery secara rutin untuk 
memaksimalkan kemampuan pemecahan masalah 
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